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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan bahan ajar yang
relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dikembangkan modul ajar responsif budaya yang
mengintegrasikan warisan budaya lokal Malang dan Batu seperti Topeng
Malangan, Tari Beskalan, dan Grebeg Suro sebagai konten pembelajaran.
Modul tersebut diarahkan untuk peningkatan literasi baca siswa melalui
pendekatan Culturally Responsive Teaching yang menjadikan budaya
sebagai jembatan pedagogis dalam memahami teks, khususnya teks laporan
hasil observasi.Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap
pengembangan. Prosedur penelitian meliputi analisis kebutuhan, desain
produk, validasi ahli (materi, bahasa, media), serta uji coba terbatas pada
siswa. Berdasarkan hasil validasi ahli, diperoleh skor kelayakan rata-rata
sebesar 92,75% yang menunjukkan bahwa produk sangat layak digunakan.
Respon positif dari siswa mengonfirmasi bahwa pendekatan responsif
budaya yang mengintegrasikan konten dekat dengan kehidupan siswa
memberikan dampak signifikan terhadap keterlibatan, kemudahan
pemahaman, dan minat belajar pada materi teks laporan hasil
observasi.Kontribusi dari modul ini berupa penyediaan bahan ajar yang
kontekstual, mendukung Kurikulum Merdeka, serta memperkuat karakter
Pelajar Pancasila. Penelitian lanjutan direkomendasikan pada tahap
implementasi dan evaluasi dalam skala yang lebih luas.

Kata Kunci: modul ajar, warisan budaya, responsif budaya, literasi baca,
teks laporan hasi observasi.

PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan
semata, tetapi juga memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan
menjaga keberlanjutan budaya bangsa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,

integrasi antara bahasa dan budaya menjadi hal yang sangat relevan karena
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keduanya merupakan dua entitas yang saling berkaitan. Bahasa sebagai alat
komunikasi merupakan representasi dari nilai-nilai sosial budaya masyarakat. Oleh
karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia seharusnya tidak hanya menekankan
aspek kebahasaan, tetapi juga mengangkat konteks budaya lokal yang dekat dengan
kehidupan peserta didik (Rahmawati & Resita, 2021).

Meskipun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar
Bahasa Indonesia masih bersifat umum dan kurang merepresentasikan lingkungan
sosial budaya peserta didik. Hal ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi rendah, karena mereka merasa tidak memiliki kedekatan
emosional dengan materi yang disampaikan. Padahal, menurut Werdiningsih
(2021), bahan ajar yang kontekstual dan sesuai dengan latar belakang peserta didik
mampu meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat keterampilan literasi,
khususnya literasi membaca.

Indonesia memiliki kekayaan budaya lokal yang sangat beragam dan potensial
untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang bermakna. Budaya seperti Topeng
Malangan, Tari Beskalan, dan Grebeg Suro dari wilayah Malang dan Batu,
misalnya, merupakan contoh warisan budaya yang dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru
didorong untuk menyusun modul ajar yang berorientasi pada karakteristik peserta
didik dan lingkungan sekitarnya. Salah satu pendekatan yang dapat mendukung
upaya ini adalah Culturally Responsive Teaching (CRT), yaitu pendekatan
pembelajaran yang menjadikan latar belakang budaya peserta didik sebagai
landasan dalam proses pembelajaran (Gay, 2020). Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong rasa bangga terhadap identitas
budaya sendiri.

Penggunaan budaya lokal dalam bahan ajar terbukti mampu membangkitkan
rasa bangga terhadap identitas sendiri, serta memperkuat kemampuan literasi siswa
karena pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari
(Nur’aini dkk., 2019). Pendekatan berbasis teks dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di jenjang SMP memungkinkan siswa mengembangkan berbagai pola

pikir dan keterampilan literasi. Agar pembelajaran lebih efektif, pendidik perlu



menyusun proses belajar yang interaktif dan menyenangkan, sesuai dengan
pendekatan berbasis teks. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam
merancang modul ajar yang sesuai dengan latar budaya peserta didik (Nesri &
Kristianto, 2020). Modul ajar merupakan perangkat penting dalam mendukung guru
menyusun dan menjalankan proses pembelajaran yang terstruktur. Modul yang baik
harus tidak hanya sesuai kurikulum, tetapi juga mampu menghadirkan unsur budaya
lokal agar peserta didik merasa lebih dekat dengan materi. Guru dapat mengurangi
beban penyampaian konten dan lebih fokus menjadi fasilitator pembelajaran yang
efektif (Cahyadi, 2021; Siloto dkk., 2023).

Dalam konteks kurikulum merdeka, pengembangan modul ajar yang menarik
dan bermuatan budaya lokal sangat penting untuk meningkatkan keterampilan
literasi siswa. Literasi mencakup keterampilan dasar seperti membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara, yang merupakan fondasi penting dalam membangun
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi (Weadman dkk., 2023). Literasi tidak
hanya soal membaca dan menulis, tetapi juga memahami serta mengekspresikan
gagasan secara tertulis. Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengembangkan
literasi kontekstual adalah Culturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan ini
memanfaatkan budaya peserta didik sebagai jembatan untuk meningkatkan hasil
belajar. CRT menekankan pentingnya menghargai latar belakang budaya siswa dan
menciptakan suasana belajar yang inklusif (Gay, 2020; Kurian, 2024).

CRT terbukti meningkatkan keaktifan, motivasi, dan prestasi akademik siswa
karena pendekatan ini melibatkan mereka secara langsung melalui pengalaman
budaya yang mereka kenal. Misalnya, penggunaan bahan ajar berbasis budaya
membuat siswa lebih tertarik, memahami materi lebih mudah, dan memiliki rasa
percaya diri lebih besar. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa CRT efektif dalam
meningkatkan literasi dasar seperti menyimak dan membaca (Cruz dkk., 2020;
Abacioglu dkk., 2020). Pengembangan modul ajar berbasis CRT di MTsN Kota
Batu menjadi penting karena sekolah tersebut memiliki keberagaman budaya yang
tinggi. Dengan menggunakan CRT, materi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
latar budaya siswa, sehingga meningkatkan relevansi dan keterhubungan mereka

terhadap teks ajar. Selain itu, pengintegrasian media digital seperti Canva dan



Quizizz juga menambah daya tarik pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Bahasa
Indonesia responsif budaya berbasis warisan budaya lokal Malang dan Batu untuk
peserta didik kelas VIII di MTsN Kota Batu. Pengembangan modul ini
menggunakan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap pengembangan. Fokus
utama penelitian adalah menghadirkan bahan ajar yang kontekstual, bermuatan
budaya lokal, serta efektif dalam meningkatkan literasi baca siswa, khususnya

dalam memahami dan menyusun teks laporan hasil observasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi Research and Development (R&D) yang
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), namun hanya sampai tahap pengembangan karena keterbatasan waktu
dan kondisi. Proses diawali dengan analisis kebutuhan dan karakter peserta didik
melalui angket, dilanjutkan dengan desain modul responsif budaya, lalu
dikembangkan menjadi produk cetak yang divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan
media. Produk diuji secara terbatas kepada siswa kelas VIII MTsN Kota Batu untuk
mengetahui kepraktisan dan kelayakan modul. Data dikumpulkan melalui observasi
dan angket, dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan rumus persentase
untuk menentukan validitas dan efektivitas modul. Validasi dilakukan oleh praktisi
pendidikan serta pelajar, dengan indikator mencakup ketertarikan terhadap materi,
keterkaitan budaya lokal, kejelasan isi, dan desain visual. Hasil menunjukkan bahwa
modul berbasis budaya lokal ini mampu meningkatkan literasi baca siswa karena
selaras dengan konteks kehidupan mereka dan memberikan rasa bangga terhadap
budaya daerah. Teknik analisis data memadukan pendekatan deskriptif kualitatif
dan statistik persentase untuk mengukur respon serta menentukan kelayakan produk

sebelum diterapkan secara luas.



HASIL PENGEMBANGAN PRODUK

Melalui proses penelitian dan pengembangan berbasis model ADDIE yang
diadaptasi hingga tahap pengembangan, dihasilkan modul ajar Bahasa Indonesia
dengan pendekatan responsif budaya. Modul ini dirancang untuk meningkatkan
literasi baca siswa melalui pembelajaran teks laporan hasil observasi yang dikaitkan
dengan budaya lokal seperti Topeng Malangan, Tari Beskalan, dan Grebeg Suro. Isi
modul mencakup capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, tujuan, materi
ajar, dan LKPD, yang disusun berdasarkan karakteristik peserta didik dan
lingkungan budaya mereka. Tujuannya adalah menciptakan pembelajaran yang
kontekstual, bermakna, serta mampu membangun keterampilan berbahasa secara
mendalam.
Penyajian Data Hasil Pengembangan Produk

Peneliti mengaplikasian teknik ADDIE pada prose peningkatan modul ajar
responsif budaya. Pada tipe ini memiliki lima tahapan : Analysis, Design,
Development, Iplementation, dan Evaluation. Tetapi pada studi ini, pengembangan
dialakukan samapai di alur Development (pengembangan), yang mencakup analisis
kebutuhan, perancangan desain, pengembangan produk awal, serta mengkaji
kelayakan dari para ahli serta uji coba terbatas kepada peserta didik.
1) Analisis (analysis)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, terdapat tiga aspek utama
yang menjadi landasan pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia berbasis
budaya lokal di MTsN Kota Batu, yaitu analisis kebutuhan peserta didik, kebutuhan
guru, dan karakteristik peserta didik. Ketiganya memberikan gambaran yang kuat
bahwa pendekatan responsif budaya sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan literasi baca siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Pertama, analisis kebutuhan peserta didik dilakukan melalui penyebaran
angket kepada siswa kelas VIII dan menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa
pembelajaran yang berkaitan dengan budaya lokal lebih menarik, relevan, dan

memudahkan pemahaman. Sekitar 88% siswa menyatakan tertarik belajar budaya



lokal melalui Bahasa Indonesia, dan 90% senang jika guru menggunakan contoh
nyata dari budaya sekitar seperti Topeng Malangan dan Tari Beskalan. Secara
keseluruhan, kebutuhan akan modul berbasis budaya mencapai persentase tinggi,
yakni 82%.

Kedua, guru Bahasa Indonesia di MTsN Kota Batu juga menunjukkan
kebutuhan yang serupa. Dari hasil angket, diketahui bahwa guru sangat memahami
konsep pembelajaran responsif budaya (100%) dan merasa sangat perlu adanya
bahan ajar yang sesuai (100%). Namun, guru juga mengakui keterbatasan media dan
bahan ajar saat ini serta kebutuhan pelatihan untuk mengembangkan modul ajar
berbasis budaya, dengan persentase kebutuhan sebesar 80%.

Ketiga, analisis karakteristik peserta didik mengungkapkan bahwa sebagian
besar siswa tumbuh di lingkungan yang masih memegang teguh nilai-nilai budaya
lokal. Sebanyak 91,67% siswa merasa senang jika pelajaran dikaitkan dengan
budaya yang dikenal, dan 90% merasa bangga budaya daerahnya dibahas dalam
pembelajaran. Ini memperlihatkan keterbukaan mereka terhadap pembelajaran
berbasis konteks budaya yang akrab dengan kehidupan mereka.

Selain itu, peserta didik juga menunjukkan ketertarikan yang besar terhadap
media pembelajaran berbasis teknologi seperti Quizizz dan Canva. Sebanyak
89,17% merasa bahwa media digital menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan
dan memudahkan mereka memahami materi. Hal ini menunjukkan bahwa modul
berbasis budaya lokal yang dilengkapi media interaktif akan sangat mendukung
efektivitas pembelajaran. Hasil observasi langsung juga menguatkan bahwa siswa
aktif dan terlibat ketika materi pembelajaran dihubungkan dengan budaya sekitar
mereka. Ini memperkuat gagasan bahwa konteks budaya tidak hanya memperkaya
isi pembelajaran tetapi juga menumbuhkan partisipasi aktif dan kepercayaan diri
dalam berbahasa.

Dalam rekapitulasi data, skor karakteristik peserta didik mencapai 88,17%,
yang termasuk kategori “sangat baik”. Ini mengindikasikan bahwa peserta didik
memiliki kesiapan tinggi untuk menerima pendekatan pembelajaran berbasis
budaya lokal, baik secara kognitif maupun afektif. Pendekatan ini memungkinkan

siswa merasa dihargai dan lebih terhubung dengan materi ajar. Dengan demikian,



pengembangan modul ajar berbasis budaya lokal tidak hanya menjawab kebutuhan
pembelajaran yang kontekstual, tetapi juga menjadi strategi penting dalam
meningkatkan keterampilan literasi baca siswa di MTsN Kota Batu. Modul ini
diharapkan mampu menjadi inovasi pendidikan yang relevan dan efektif dalam
menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna.

2) Desain (design)

Tahap desain dalam pengembangan modul ajar merupakan alur yang sangat
krusial karena menjadi dasar dalam merancang produk pengajaran yang optimal,
relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan kurikulum. Pada
tahap ini, seluruh rencana dan komponen modul disusun secara sistematis dan
terstruktur berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, seperti
minat, gaya belajar, serta ketertarikan terhadap budaya lokal. Analisis dilakukan
melalui angket kepada siswa kelas VIII dan hasilnya menunjukkan minat tinggi
terhadap pembelajaran berbasis proyek dan visual yang melibatkan budaya lokal.
Berdasarkan hasil ini, tujuan pembelajaran dirumuskan sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka, dengan
fokus pada kemampuan memahami dan menyusun teks laporan hasil observasi.
Materi utama yang dipilih adalah teks laporan dengan objek budaya lokal seperti
Topeng Malangan, Tari Beskalan, dan Gerbeg Suro, guna menumbuhkan rasa cinta
terhadap warisan budaya daerah. Komponen modul meliputi LKPD, rubrik
penilaian, media pendukung (video, gambar, dan platform interaktif seperti
Quizizz), dan materi pengayaan yang mendukung model Project Based Learning.
Setelah penyusunan draf awal, modul divalidasi oleh ahli dan pendidik mitra,
direvisi berdasarkan masukan yang diberikan, lalu difinalisasi untuk uji coba di
kelas. Proses ini menghasilkan modul yang tidak hanya memenuhi standar
pedagogis, tetapi juga mampu meningkatkan literasi siswa dan kecintaan terhadap
budaya lokal melalui pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, dan bermakna.

3) Pengembangan (development)

Tahap pengembangan menjadi segemn krusial dalam merealisasikan desain

modul menjadi produk yang konkret serta selaras akan nilai budaya yang diangkat.



Pada alur ini, tak cuma merangkai modul, namun juga menyiapkan instrumen
validasi. Produk yang telah dikembangkan nantinya divalidasi oleh tiga ahli, yang
menilai aspek isi materi, bahasa, serta perencanaan media pengajaran. Berikut

adalah tampilan desain modul yang dijelaskan pada tabel 1.
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Produk yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh tiga ahli
berpengalaman untuk menilai tingkat kevalidan dan kepraktisan pada tahap
pengembangan. Validasi materi dan bahasa dilakukan oleh Ibu Frida Siswiyanti,
S.Pd., M.Pd., dosen sekaligus Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia dengan keahlian dalam linguistik dan pengembangan materi ajar. Validasi



media dilakukan oleh Bapak Khoirul Muttaqin, S.S., S.Hum., dosen yang ahli dalam
bidang teknologi pembelajaran. Sementara itu, validasi kepraktisan dilakukan oleh
praktisi pembelajaran, Ibu Lailia Rahmawati, S.Pd., guru bahasa Indonesia di MTs
Al-Ittihad Poncokusumo. Masukan dan komentar dari ketiga validator dijadikan
acuan oleh peneliti untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk, sehingga
mutu modul yang dikembangkan meningkat. Setelah proses validasi diselesaikan
dan mendapatkan persetujuan dari pengampu kelas VIII, produk dinyatakan layak
untuk dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan.
Hasil Uji Kelayakan

Hasil perhitungan penilaian validasi materi oleh Ibu Frida Siswiyanti, M.Pd.
dengan menggunakan rumus diperoleh hasil angket 74. Sedangkan untuk skor
maksimal diperoleh hasil angka 80, dan presentase 92,55 yang diperoleh melalui
perhitungan dengan skala likert.
Hasil data yang diperoleh termasuk dalam kategori sangat baik/sangat valid. Saran
perbaikan yang diberikan oleh validator yaitu soal-soal latihan harus lebih jelas,
kunci jawaban perlu disesuaikan, soal harus bervariasi dan materi yang dibuat harus

lebih menarik harus disertai dengan contoh.
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Gambar 10. Tampilan Sebelum Revisi
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Gambar 11. Tampilan Sesudah Revisi

Pada tanggal 7 Maret 2025, Ibu Frida Siswiyanti, M.Pd. juga melakukan
validasi kepada aspek kebahasaan dalam modul ajar yang dikembangkan. Hasil
perhitungan penilaian validasi bahasa oleh Ibu Frida Siswiyati, M.Pd. dengan
menggunakan rumus diperoleh hasil angker 39. Kemudian dengan menggunakan
skala likert diperoleh hasil skor maksimal 40 dan presentase 97,5%. Perencanaan
pembelajaran pada modul ajar ini sudah divalidasi oleh Bapak Khoirul Muttaqin,
S.S., S.Hum., dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas [slam Malang. Beliau punya pengalaman yang luas akan pengembangan
media dan desain pembelajaran. Proses validasi dinyatakan pada tanggal 14 April
2025. Temuan perhitungan penilaian validasi perancang pembelajaran oleh Bapak
Khoirul Muttaqin, S.S., S.Hum. yang mengaplikasikan rumus didapati temuan
angket 27. Sedangkan untuk skor maksimal didapati temuan 28, dan presentase
96,43 yang diperoleh melalui perhitungan dengan skala likert. Berdasarkan hasil
analisis penilaian, data yang diperoleh Hasil perhitungan penilaian validasi media
pembelajaran oleh Bapak Khoirul Muttaqin, S.S., S.Hum. yang mengaplikasikan
rumus didapati temuan angket 63. Dan skor maksimal di nilai 76, dan presentase
82,89 yang diperoleh melalui perhitungan dengan skala likert. Temuannya
dinyatakan sangat baik/sangat valid. Saran pembenahan yang disajikan oleh
validator yakni LKPD harus disesuaikan, pemilihan warna dan background harus
diamati, serta huruf (ukuran harus konsisten).menunjukkan bahwa produk berada

pada kategori “sangat baik™ atau “sangat valid”.
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Gambar 13. Tampilan Sesudah Revisi

Angket praktisi diisi oleh guru bahasa Indonesia untuk menilai kelayakan modul
ajar responsif budaya, menghasilkan skor 34 dari 40 dengan persentase 85%, yang
termasuk kategori "Sangat Baik". Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 10
siswa kelas VIII MTsN Kota Batu guna mengevaluasi kepraktisan dan daya tarik
modul. Hasil angket peserta didik menunjukkan skor 371 dari 400 atau 92,75%, juga
dalam kategori "Sangat Baik". Siswa memberikan respon positif terhadap konten,
visualisasi, serta keterkaitan materi dengan budaya lokal seperti Topeng Malangan,
Tari Beskalan, dan Gerbeg Suro. Observasi selama pembelajaran menunjukkan
siswa antusias, aktif berdiskusi, mampu mengaitkan materi dengan pengalaman
mereka, dan menunjukkan sikap menghargai budaya daerah lain. Mereka
memahami struktur teks laporan hasil observasi dengan lebih baik melalui
pendekatan kontekstual yang melibatkan media visual. Pembelajaran terasa
menyenangkan dan membangun refleksi positif siswa terhadap budaya lokal.
Temuan ini menegaskan bahwa modul ajar berbasis budaya lokal efektif dalam

meningkatkan keterlibatan, pemahaman kognitif, dan kecintaan peserta didik



terhadap warisan budaya daerah.
PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Penelitian ini difokuskan pada pengembangan
Culturally Responsif Teaching (CRT) yang dikembangkan untik mendukung
peningkatan terhadap literasi baca siswa melalui materi teks laporan hasil observasi.
Modul ini dikembangkan secara sistematis mengaplikasikan pola ADDIE hingga
tahap pengembangan, dan diimplementasikan dengan skala terbatasdi MTsN Kota
Batu. Produk yang dihasilakan kemudian divalidasi para ahli serta diuji coba
kepada pelajar untuk mengetahui tanggapan serta keefektifannya. Pembahasan
berikut ini menyajikan analisis mendalam mengenai keterkaitan temuan
pengembangan produk, serta menjadi respon atas rumusan masalah yang sudah

diatur.

Relevansi Teoritis Modul Ajar Responsif Budaya

Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini disusun berdasarkan
pada prinsip-prinsip modul ajar dalam kurikulum merdeka. Menurut Purwanto
(2022) dan Mustika dkk. (2023), modul ajar merupakan panduan pembelajaran
yang harus mampu memfasilitasi proses pembelajaran secara menyeluruh, mulai
dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, hingga asesmen. Modul ajar ini
sendiri memuat komponen-komponen penting seperti tujuan pembelajaran, capaian
pembelajaran, sarana prasarana, profil pelajar Pancasila, serta aktivitas
pembelajaran interaktif dan kontekstual.

Dalam pengembangan modul, peneliti mengacu pada teori penyusunan modul
ajar oleh Jannah & Fathuddin (2023), yang menekankan pada prinsip penyajian
secara esensial, menarik, dan kontekstual. Modul ajar ini menampilkan materi
berbasis budaya lokal Kota Malang dan Batu seperti Tari Beskalan, Topeng
Malangan, dan Gerbeg Suro. Materi tersebut kemudian disusun dalam format teks
laporan hasil observasi yang memanfaatkan pengalaman secara nyata pada peserta
didik di lingkungan sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pendekatan konstruktivisme,
dimana pembelajaran harus bersumber berdasarkan pengalaman secara lansung dan

kontekstual.



Pengembangan modul ini juga memperhatikan prinsip dasar bahwa modul
ajar harus bersifat fleksibel, mandiri, dan mampu merangsang peserta didik untuk
lebih aktif membangun pemahamannya sendiri. Hal ini sejalan denga panduan
kurikulum merdeka sebagaimana dijelaskan oleh Kemdendikbudristek (2022) yang
menekankan bahwa perangkat ajar seperti modul harus sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan konteks budaya lokal sekolah. Dalam konteks ini peneliti
menyusun materi berdasarkan pada potensi budaya daerah Malang dan Batu untuk
menghubungkan pemahaman peserta didik terhadap teks laporan hasil observasi.
Berdasarkan teori dari Jannah & Fathuddin (2023) modul ajar yang baik harus
memenubhi prinsip esensial (sesuai dengan kebutuhan kompetensi), menarik (secara
tampilan dan pendekatan), dan kontekstual (berkaitan langsung dengan realitas
peserta didik). Ketiga aspek tersebut telah tercermin dalam produk modul ajar yang
dikembangkan. Misalnya, pada setiap aktivitas pembelajaran dalam modul
disajikan video budaya lokal, gambar tematik serta lembar kerja peserta didik yang
tidak hanya menuntut kognisi, tetapi juga refleksi terhadap budaya sekitarnya akan
menjadikan modul bukan hanya sekedar kumpulan materi melainkan sebagai alat
pembelajaran berbasis pengalaman. Keterkaitan antara pengembangan modul
dengan pendekatan konstuktivisme untuk menekankan bahwa peserta didik
membangun sendiri pemahamannya melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalamannnya sendiri. Dalam modul ini pengalaman peserta didik terhadap
budaya lokal tidak hanya dihargai tetapi juga dijadikan sebagai pusat pembelajaran.
Contohnya, peserta didik diajak untuk menulis teks laporan hasil observasi
berdasarkan apa yang mereka saksikan sendiri atau yang mereka alami secara
langsung dalam peristiwa budaya.

Melalui modul ini peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
diminta untuk menelaah, menyusun dan menyampaikan kembali pemahamannya
dalam bentuk teks laporan hasil observasi. Aktivitas ini mendukung prinsip bahwa
pembelajaran seharusnya berasal dari pemahaman awal dan lingkungan yang sudah
dikenal oleh peserta didik. Modul ajar yang dikembangkan juga mendukung
terwujudnya profil pelajar pancasila sebagaiman diterapkan dalam kurikulum

merdeka. Nilai-nilai seperti “beriman dan bertakwa”, “berkebinekaan global, serta



“mandiri” dan “kreatif” dapat diintegrasikan secara tematik. Misalnya pada saat
peserta didik diminta untuk menulis refleksi pribadi terhadap budaya yang mereka
kenal atau bandingkan dengan budaya lain, mereka belajar untuk menghargai
perbedaan serta menunjukkan kebanggaan terhadap identitas budaya sendiri.
Aktivitas ini bukan hanya membentuk keterampilan kognitif, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai karakter. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul
ajar bahasa Indonesia responsif budaya yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki relevansi kuat terhadap landasan teoritis penyusunan modul ajar dalam
kurikulum merdeka, teori konstruktivisme dan pendekatan berbasis pengalaman.
Modul ini tidak hanya memenubhi syarat sebagai perangkat ajar yang komperhensif
tetapi juga kontekstual, inovatif dan berpihak pada kebutuhan belajar peserta didik

yang beragam secara budaya.

Integrasi Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)

Pendekatan utama yang digunakan dalam modul ini yakni pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan ini menekankan pentingnya
menjadikan budaya peserta didik sebagai bagian dari proses pembelajaran. Menurut
Gay (2020), pembelajaran responsif budaya menggabungkan nilai-nilai budaya
peserta didik dalam isi dan strategi pembelajaran, sehingga peserta didik merasa
diakui dan diharagai. Kurnia (2024) juga menyatakan bahwa CRT memiliki
dampak positif terhadap motivasi belajar, identitas budaya, dan capaian akademik
peserta didik. Modul yang dikembangkan berhasil mengimplementasikan prinsip
CRT melalui pemilihan materi berbasis budaya lokal, serta pengunaan media digital
yang sangat dekat dengan keseharian peserta didik, dan penugasan berbasis proyek
(project based learning) yang menuntut peserta didik aktif mengeksplorasi budaya
sekitar mereka. Hal ini terlihat pada hasil uji coba produk, dimana peserta didik
dapat mengaitkan isi materi dengan pengalaman pribadi seperti partisipasi dalam
kegiatan adat atau pertunjukan kesenian daerah.

Integrasi pendekatan Culturaly Responsive Teaching (CRT) dalam modul
ajar ini sendiri tidak hanya mewujudkan dalam penyusunan materi ajar yang
menampilkan budaya lokal saja, tetapi juga dalam startegi pembelajaran yang

dirancang untuk memberdayakan latar belakang budaya peserta didik secara



menyelutuh. Materi dalam modul ini dikaitkan langsung dengan pengalaman
budaya peserta didik yang nyata dan dekat dengan keseharian merek, sehingga
mempermudah proses pemahaman dan penguasaan kompetensi literasi baca. Selain
itu, pendekatan CRT sendiri tidak berfokus pada penyampaian isi, tetapi juga pada
penghargaan terhadap latar belakang sosial, nilai-nilai lokal dan cara berpikir
peserta didik. Kurian (2024) menjelaskan bahwa CRT di era pendidikan saat ini
menuntut guru untuk bertindak sebagai fasilitator yang mengaitkan konten
pembelajaran dengan realitas budaya peserta didik melalui media digital, tugas, dan
interaksi yang kontekstual. Dalam praktiknya, pendekatan tersebut telah
diwujudkan dalam modul melalui penugasan observasi budaya lokal (seperti
festival daerah dan kesenian tradisional), penggunaan video documenter lokal
sebagai pemantik diskusi, refleksi pribadi peserta didik terkait pengalaman
budayanya, dan kolaborasi diskusi kelompok lintas latar budaya. Penggunaan
metode ini sejalan dengan penelitian terbaru Abacioglu dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya secara langsung meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dan memperkuat hubungan sosial dalam kelas yang
bermakna.

Modul ini juga berhasil menciptakan ruang inklusif di mana setiap peserta
didik merasa dikenali dan dihargai. Terbukti dari peningkatan keberanian peserta
didik terhadap penyampaian pendapat serta respon mereka yang positif saat materi
pembelajaran menggunakan objek budaya yang mereka kenal secara langsung.
Pengalaman semacam ini tidak hanya memperkuat keterampila akademik, tetapi
juga mengembangkan identitas budaya yang sechat serta membentuk sikap
menghargai keberagaman. Dengan demikian, modul yang dikembangkan berhasil
mengimplementasikan CRT secara praktis, penyusunan materi berbasis konteks
lokal, aktivitas literasi berbasis pengalaman budaya, startei komunikasi partisipatif
yang mendorong keterlibatan. Penerapan ini memperkuat posisi CRT sebagai
pendekatana yang tidak hanya relevan dalam multikultural saat ini, tetapi juga
sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi dasar literasi, membangun
hubungan anatar peserta didik dan mendorong tumbuhnya pembelajaran bermakna

secara menyeluruh.



Keterkaitan dengan Teori Literasi Baca

Literasi baca dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
membaca teks, tetapi mencakup keterampilan memahami, menganalisis,
mengevaluasi dan menyampaikan informasi kembali berdasarkan pada teks dengan
cara kritis dan reflektif. Tantri (2019) menyatakan bahwa literasi merupakan
jantung pembelajaran karena menjadi dasar dalam berpikir kritis. Wediningsih
(2021) memperkuat bahwa rendahnya literasi berkontribusi terhadap rendahnya
kualitas berpikir peserta didik. Modul ini mengintegrasikan prinsip literasi baca
melalui kegiatan menyimak video, diskusi kelompok, dan penugasan menulis teks
laporan berdasarkan hasil pengamatan budaya lokal. Strategi ini juga didukung oleh
Weadman dkk. (2023), yang menyatakan bahwa literasi akan berkembang secara
optimal jika pembelajaran terintegrasi dengan konteks budaya lokal.

Selain membantu peserta didik dalam memahami isi teks karena topiknya
dekat dengan pengalaman mereka sehari-hari, maka modul ini juga berhasil
mengembangkan literasi baca dalam dimensi kritis dan reflektif. Ketika peserta
didik diminta menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan budaya lokal yang
mereka amati secara langsung atau dari lingkungan sosialnya mereka tidak hanya
menyalin fakta, tetapi juga menyampaikan sudut pandang pribadi berdasarkan nilai-
nilai yang terkandung dalam budaya tersebut, serta relevansi dengan kehidupan
mereka sendiri. Proses ini menunjukkan bahwa literasi baca yang dibangun melalui
pendendekatan responsif budaya tidak hanya mencakup keterampilan dasar
memahami dan menyampaikan isi teks, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir
tingkat tinggi (hider order thinking skills). Peserta didik terlatih untuk menganalisis
informasi budaya serta menilai keunikan dan makna sosial dan dapat menyusun
argument tertulis dalam format teks laporan hasil observasi.Penggunaan budaya
lokal sebagai salah satu objek pembelajaran literasi untuk menumbuhkan rasa
percaya diri dan keterlibatan emosional yang kuat. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa materi yang kontekstual yang berakar budaya sendiri mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dan terlibat secara menyeluruh dalam proses literasi. Mereka
tidak hanya merasa asing atau terpaksa memahami topik yang jauh dari kehidupan

mereka melainkan merasa menjadi bagian dari pembelajaran itu sendiri.



Maka dari itu, modul ini mendukung pernyataan Tantri (2019) bahwa
literasi merupakan pusat pembelajaran yang harus melibatkan kemampuan berpikir
kritis dan reflektif bukan sekedar penguasaan bacaan secara maksimal. Weadman
dkk. (2023), pembelajaran literasi akan berkembang secara optimal jika dikaitkan
dengan konteks sosial budaya peserta didik. Hasil penelitian ini memperkuat
pendapat tersebut karena peserta didik menunjukkan performa literasi yang lebih
baik ketika mereka memiliki keterkaitan dengan materi ajar. Dalam konteks ini
literasi tidak hanya menjasi salah satu kemampuan akademik saja, tetapi juga
menjadi bagian dari proses pembangunan identitas budaya dan hubungan sosial
yang positif di kelas.

Oleh karena itu, katerkaitan hasil pengembangan modul ajar dengan teori
literasi baca dapat disimpulkan sebagai hubungan yang saling menguatkan, teori
literasi baca memberikan landasan konseptual bagi pengembangan mater
sedangkan budaya lokal memberikan bukti empiris bahwa literasi baca akan
berkembang secara signifikan jika didesain dengan pendekatan kontekstual,
reflektif, dan bersumber pada realitas budaya peserta didik
Hasil Pengembangan Modul dan Uji Kelayakan
1) Modul ajar yang dikembangkan menghasilkan peningkatan yang signifikan

terhadap literasi bacasiswa. Kondisi tersebut dapat dibuktikan melalui
peningkatan keaktifan peserta didik dalam aspek membaca dan menulis, serta
tingginya motivasi dalam menyusun teks laporan hasil observasi berdasarkan
pada objek budaya yang mereka kenal. Modul ini tidak hanya memberikan
ruang eksplorasi tetapi juga membangun sturktur berpikir secara logis karena
berbasis pengamatan serta analisis fenomena budaya lokal. Dengan demikian,
modul ajar ini dapat dikatakan menjawab kebutuhan literasi dalam konteks
budaya.

2) Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa modul ajar berada pada kategori
“sangat layak” baik dari segi aspek isi, bahasa, media, dan penggunaan praktisi
di kelas. Validasi yang dilakukan oleh ketiga ahli menunjukan bahwa modul
yang dibuat sesuai dengan prinsip pedagogi dalam kurikulum merdeka dan

layak digunakan. Hasil respon guru juga menunjukkan bahwa produk yang



dibuat membantu mereka dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan
lebih komunikatif. Sedangkan hasil respon peserta didik yang mencapai 92,75%
positif menunjukan bahwa modul bisa diterima secara kognitif, afektif, dan
sosial oleh peserta didik. Kondisi tersebut membuktikan bahwa adanya
pembelajaran berbasis budaya ini dapat membangun keterhubungan makna

yang kuat atara peserta didik dan materi ajar.

Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Tedahualu

Pengembangan modul ajar bahasa Indonesia berbasis budaya lokal yang
dilakukan dalam penelitian ini memiliki sejumlah kesamaan maupun perbedaan
dengan penelitian terdahulu yang relevan. Berdasarkan dari sisi subtansi, penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian, seperti:
Penelitian yang dilakukan oleh Fu’adah (2024) yang mengembangkan modul cerita
rakyat berbasis budaya lokal. Dalam penelitiannya, Fu’adah menunjukkan bahwa
penggunaan konten budaya lokal dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman
peserta didik terhadap isi bacaan. Sama halnya dengan penelitian ini, modul yang
dikembangkan juga memanfaatkan potensi budaya sebagai sumber belajar
kontekstual.

Kesamaan penelitian ini juga terlihat dari penelitian Alfian (2023) yang
menyusun modul berbasis kearifan lokal untuk pembelajaran cerita pendek. Alfian
menyimpulkan bahwa pengitegrasian budaya lokal dapat memperkuat keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran serta meningkatkan rasa memiliki tahapan nilai-
nilai budaya. Fenomena tersebut sesuai dengan temuan dalam penelitian ini, dimana
peserta didik menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang tinggi terhadap materi
pembelajaran karena mengangkat budaya yang dekat dengan kehidupan mereka.

Sementara itu, Maulana dkk. (2023) dalam penelitiannya mengembangkan
media literasi digital berbasis budaya lokal dengan memperkuat literasi siswa
sekolah menengah. Penelitian Maula menekankan bahwa pentingnya pemanfaatan
teknologi digital dalam mendukung pembelajaran berbasis budaya. Dalam konteks
ini, penelitian yang sedang dibahas tidak hanya mengangkat budaya lokal saja tetapi
juga memanfaatkan media digital interaktif seperti canva dan quiziz, yang

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan adaptif terhadap karakteristik peserta



didik generasi digital. Namun, terdapat keunggulan yanga menonjol dalam
penelitian ini dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah
menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) secara jelas dan
terarah sebagai salah satu landasan pedagogis. Pendekatan ini menekankan
pentingnya menjadikan budaya peserta didik sebagai bagian yang terintegrasi
dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai konteks pelengkap. Dari sekian
banyak penelitian sebelumnya, budaya lokal umunya digunakan sebagai konten
materi, sementara dalam penelitian ini, budaya dijadikan sebagai salah satu media
pengembangan kognitif, afektif, dan identitas budaya peserta didik. Selain itu,
modul yang dikembangkan dalam penelitian ini secara sistematis menggabungkan
materi ajar berbasis budaya lokal (konten), pendekatan pembelajaran CRT
(pedagogis), dan media digital interaktif (teknologi).

Kombinasi ketiga aspek tersebut belum ditemukan secara utuh dalam
penelitian sebelumnya. Hal ini menjadikan hasil pengembangan modul dalam
penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty), serta berkontribusi terhadap
pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih kontekstual, humanis,
dan berakar pada realitas budaya peserta didik. Lebih lanjut, jika penelitian
terdahulu lebih menekankan pada aspek kognitif atau motivasional, penelitian ini
juga memperhatikan dimensi afektif dan sosial budaya, seperti rasa memiliki
terhadap warisan budaya, sikap menghargai keberagaman, dan refleksi identitas
diri. Hasil penemuan ini menunjukkan bahwa pendekatan responsif budaya tidak
hanya mendukung capaian akademi, tetapi juga membentuk karakter dan nilai
dalam diri peserta didik. Dengan demikian penelitian ini tidak hanya memperkuat
temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga memperluas perspektif bahwa
pengembangan pengembangan modul ajar sebaiknya dilakukan dengan
mempertimbangkan latar belakang budaya peserta didik secara menyeluruh, agar
pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna, berdaya guna, dan selaras dengan

semangat kurikulum merdeka.



Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap penguatan teori pembelajaran berbasis budaya, terutama dalam konteks
pengembangan literasi baca dan pengajaran bahasa Indonesia. Hasil pengembangan
modul ajar berbasi budaya lokal yang diintegrasikan dengan Culturally Responsive
Teaching (CRT) menunjukkan bahwa proses belajar mengajar yang selaras dengan
latar belakang budaya peserta didik dapat meningkatkan pemahaman terhadap isi
teks, keterlibatan emosional, serta keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan pada
sudut pandang secara teoritis penelitian ini mendukung pandangan Gay (2020) yang
menyatakan bahwa pendekatan CRT mampu memperkuat koneksi anatara materi
ajar dan identitas kultural peserta didik. Modul yang dikembangkan membuktikan
bahwa pemanfaatan konten budaya lokal tidak hanya menjadikan pembelajaran
lebih relevan dan kontekstual, tetapi juga memperkuat skemata atau struktur
pengetahuan awal peserta didik yang berasal dari pengalaman mereka sendiri.
Selain itu, penelitian ini turut memperjaya teori literasi baca menurut Tantri (2019)
dan Weadman dkk. (2023) yang memandang literasi sebagai proses aktif dan
kontekstual bukan hanya sekedar kemampuan tekns membaca. Modul yang
dikembangkan telah menunjukkan bahwa literasi baca dapat ditingkatkan secara
signifikan ketika materi pembelajaran disusun secara tematik dan dikaitkan dengan
lingkungan sosial budaya siswa. Dengan demikian, secara teoritis penelitian ini
menjadi salah satu penguat bahwa literasi baca lebih optimal berkembang melalui
pendekatan yang kontektual dan bermakna, selain itu pengintegrasian budaya lokal
dalam materi ajar merupakan bentuk konkrit dari penerapan student-centered
learning dan CRT menjadi salah satu pendekatan yang relevan serta aplikatif untuk
diterapkan dalam pendidikan bahasa Indonesia di berbagai satuan pendidikan.

Berdasarkan pada sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan solusi konkrit
terhadap kebutuhan guru serta lembaga pendidikan dalam menyediakan bahan ajar
yang tidak hanya selaras dengan kurikulum, tetapi juga dekat dengan kehidupan
peserta didik. Modul ajar bahasa Indonesia berbasis budaya lokal yang
dikembangkan terbukti dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses

pembelajaran selain serta dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya daerah



dan dapat memfasilitasi pemahaman teks secara lebih mendalam. Implikasi praktis
bagi guru adalah tersediannya model modul ajar yang kontekstual serta dapat
disesuaikan dengan kondisi sosial budaya masing-masing sekolah. Guru juga dapat
menggunakan modul ini sebagai salah satu sumber ajar utama atau bahan ajar
pelengkap untuk materi teks laporan hasil observasi. Model pengembangan yang
digunakan juga dapat diadaptasi untuk materi lain seperti teks naratif, eksplanasi,
dan deskripsi berbagai budaya lokal.

Bagi sekolah dan pembuat kebijakan, penelitian ini menunjukkan
pentingnnya mendorong pemanfaatan potensi budaya lokal dalam proses
pembelajaran. Modul ini sendiri dapat dijadikan sebagai salah satu contoh bahwa
integritas budaya tidak hanya mepertahankan kearifan lokal saja, tetapi juga
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional terutama dalam pembentukan
karakter, penguatan literasi dan penanaman nilai-nilai kebhinekaan. Bagi peneliti
dan pengembangan lainnya, hasil penelitian ini membuka peluang untuk
mengembangkan modul-modul tematik lainnya yang responsif terhadap latar
belakang peserta didik baik secara budaya, geografis maupun sosial ekonimi.
Dengan demikian pendekatan yang sama dapat dikembangkan pula modul ajar
responsif gender, responsif lingkungan maupun responsif digital. Secara umum
implikasi praktis dari penelitian ini mengarah pada peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis budaya lokal, ketersediaan bahan ajar
kontekstual yang mendukung kurikulum merdeka dan terbukanya ruang inovasi

bagi guru dalam mendesain pembelajaran yang autentik dan bermakna.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul ajar bahasa Indonesia
responsif budaya dengan tujuan meningkatkan literasi baca siswa di MTsN Kota
Batu melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan integrasi
materi teks laporan hasil observasi berbasis budaya lokal Malang dan Batu.
Pengembangan modul mengikuti model ADDIE hingga tahap development dan
menunjukkan hasil positif terhadap keterampilan membaca, menulis, serta semangat

belajar siswa karena pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis



pengalaman nyata. Hasil validasi oleh para ahli dan uji coba terhadap siswa
menunjukkan bahwa modul berada dalam kategori “sangat layak™ dengan respons
positif pada aspek kognitif, afektif, dan sosial, meskipun masih memiliki
keterbatasan pada tahap implementasi jangka panjang dan perlu adaptasi terhadap
keragaman budaya serta kesiapan teknologi. Oleh karena itu, guru diharapkan
menggunakan modul ini sebagai bahan ajar kontekstual yang mendukung aktivitas
pembelajaran aktif, peserta didik dapat memperoleh manfaat berupa peningkatan
literasi dan apresiasi budaya, sedangkan peneliti selanjutnya disarankan untuk
melanjutkan ke tahap implementasi, memperluas cakupan budaya, mengembangkan

jenis teks lainnya, serta mempertimbangkan versi digital sebagai inovasi lanjutan.
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